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Abstrak
 

Revolusi industri 4.0 mendorong transformasi birokrasi modern menuju Digital Bureaucracy sebagai proses

peningkatan efisiensi sistem administrasi dan koordinasi dari sebuah perusahaan. Riset evaluasi ini hadir

untuk menyumbangkan kebaruan substansi dan metode evaluasi yang relevan untuk mengevaluasi Program

Budaya sebagai program internalisasi nilai perusahaan yang ditinjau implementasi Digital Bureaucracy di

dalamnya. Studi-studi terkait yang sudah ada sebelumnya hanya berfokus pada perubahan digital dari

perangkat kerja tanpa meninjau aspek sosiologis dari dinamika kepegawaiannya. Riset evaluasi ini mengisi

kekosongan tersebut dengan mengevaluasi kondisi human activity systems dari Program Budaya

menggunakan alat evaluasi yang dapat memotret peralihan menuju birokrasi digital. Evaluasi ini ditujukan

pada Program Budaya PT Pelabuhan Tanjung Priok dengan menggunakan model evaluasi Organization-

Building (form, administrative systems, technology, dan coordination) digunakan untuk mengukur

keberhasilan program yang nantinya membuahkan rekomendasi kebijakan implementasi dan signifikansi

Program Budaya agar optimal. Evaluator juga menggunakan Soft Systems Methodology agar bisa

memahami subjek evaluasi secara komprehensif dan bertujuan mengungkap theoretical findings dari konsep

Digital Bureaucracy pada aktualisasi Program Budaya dan untuk problem solving atas situasi problematis.

Hasil evaluasi menunjukan substansi Program Budaya masih kurang sesuai dengan konteks kebutuhan para

pegawai akan pemahaman digital serta hambatan dari pegawai sendiri yang tidak mengikuti proses

rangkaian kegiatan Program Budaya yang berimbas pada munculnya hambatan digital awareness yang

menganggu proses menuju Digital Bureaucracy.

......The industrial revolution 4.0 encourages the transformation of modern bureaucracy to Digital

Bureaucracy as a process of increasing efficiency of the administration and coordination system in company.

This evaluation research wants to explain the substance of novelty and evaluation methods that are relevant

for assessing Program Budaya as a program for internalizing corporate values that has been revised by the

implementation of the Digital Bureaucracy in it. Previous related studies only focused on the digital changes

of work sets without reviewing the sociological aspects. This evaluation research fills this expenditure by

evaluating the condition of the human activity system of Program Budaya using evaluation tools that can

describe the transition to a Digital Bureaucracy. This evaluation is aimed at Program Budaya PT Pelabuhan

Tanjung Priok using the Organization-Building evaluation model (form, administration system, technology,

and coordination) to measure the success of the program which will later result in recommendations for

policy implementation and the significance of Program Budaya to be optimal. The evaluator also uses the

Soft Systems Methodology to understand the evaluation of the subject comprehensively and aims to reveal

theoretical findings from the concept of Digital Bureaucracy in the actualization of Program Budaya and
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solving problematic situations. The results of the evaluation show that the substance of Program Budaya is

still not in accordance with the context of the needs of employees for digital understanding as well as

obstacles from employees themselves who do not participate in the process of Program Budaya which

impacting on digital awareness barriers that interfere with the process towards Digital Bureaucracy.


